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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern, menuntuismauntuk
dapat menyesuaikan diri dalam arti untuk dapaptetanyeluruh, maka manusia
harus memiliki bakat kemampuan baik dalam bidakgdegi maupun agama
dan inteligensi. Karena perkembangan zaman tersdikiti oleh berbagai
perubahan, baik ekonomi, industry, pendidikan,tpolsocial dan lain-lain yang
telah berdampak pada kehidupan manusia.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bawisia, sehingga
semakin maju peradaban manusia semakin tinggi ubbotterhadap pendidikan,
oleh karena itu, pendidikan yang ditetapkan harapatd menumbuhkan rasa
percaya diri dalam rangka menciptakan perilaku y&ngatif dan inovatif.
Demikian pula dengan mahasiswa merupakan salankskmnpok manusia yang
memiliki tanggung jawab yang besar baik kepada skmdiri maupun kepada
Negara. Untuk itu hendaknyalah dipersiapkan sedamitupa, sehingga mampu
mengendalikan perubahan sebagai aspek tersebut.

Metode Micro Teaching merupakan pengembangan megtendelajaran
yang menempatkan guru atau dosen sebagai calonsgimmgga kesalahan guru
atau dosen dalam metodologi pembelajaran dibawaandapelaksanaan
pembelajaran bagi pengamat untuk memberikan umaidoyang konstruksf. Ini
menghilangkan beberapa komplektifitas belajar mgngdalam situasi kelas
seperti waktu kuliah yang panjang, lingkup danriateri yang ingin disampaikan.
Kebutuhan mengajar untuk jangka waktu yang relatifa (biasanya satu jam)
dan kebutuhan untuk menghadapi jumlah besar maltesisberapa diantaranya
temperamentd.
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Metode micro teaching dapat digunakan untuk menykat
pembelajaran dan pemahaman yang dicapai lebihifefieltro teaching dengan
pola pembelajaran pada mahasiswa yang lebih sesiitngga akan mudah
mahasiswamenyerap apa yang disampaikan oleh pend@gaerapan micro
teachingdengan teknologi yang dikembangkan sepgeiiggunaan sarana
prasarana pendukung akan lebih mudah dipahami opiehasisw&. Micro
teaching menyediakan pengawasan terampil dengaremigegan untuk
mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dimanagpgran ini akan dapat

menambah kesempatan pembelajaran yang lebih edektitietaif

Micro Teaching memiliki beberapa keunggulan yangfdkeis pada
mengasah dan mengembangkan ketrampilan mengajatentter dan
menghilangkan kesalahan. Hal ini memungkinkan pamam tentang perilaku
penting dalam pengajaran di kelas dengan meningkdt&percayaan guru dalam
melakukan pembelajaran. Pelatihan yang berkesinagaouberlaku untuk semua
tahap tidak hanya untuk guru-guru pada awal kaeireka, tetapi juga untuk para
guru yang lebih senior. Hal ini memungkinkan praieknodal pembelajaran

ketrampilan memberikan supervise dan umpan bahky ¥@nstruktif.

Laboratorium micro teaching adalah sebuah alat atawgan yang
digunakan untuk tempat pembelajaran. Laboratoriuicrarteaching mendesak
diadakan untuk realisasi agenda strategi dalam ekjaban® Pemanfaatan
laboratorium micro teaching yang memberikan keséamp&epada calon guru
untuk berlatih mempraktekkan beberapa ketrampil@amgajar di depan teman-
temannya dalam suasana konstruktif, sportif dagdbabat. Sehingga memiliki
kesiapan mental, ketrampilan dan kemampuan yanmgtekrgensi untuk bekal

praktik mengajar yang sesungguhnya di sekolahajuahfukhususnya adalah
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untuk membekali calon guru berketrampilan atau rikinketrampilan dalam
menyiapkan pembelajaran serta membentuk sikapgsiofeal calon gurt.

Manajemen pemanfaatan laboratorium didasarkan aspkek pengelolaan
laboratorium yang merupakan kegiatan manajemenerBean manajemen ini
didasarkan pada pengoperasian peralatan laboratoriyang dalam
pelaksanaannya dapat dibantu oleh seorang opés&tosi, adapun teknis
pelaksanaan yang harus dilakukan dalam pengoperpsialatan laboratorium.
Serta adanya koordinasi dalam pelaksanaan keglataratorium memantau

kegiatan pelaksanaan dalam laboratorium.

Kendala yang timbul proses micro teaching adalkdéktberjalannya atau
kurang kesiapan sarana dan prasarana pendukurg dagmt berjalan dengan
sempurna. Hal ini malah akan menghambat kegiateékulehan,dampak secara
langsung pembelajaran tidak akan efektif. Permhaalasaat ini dari 2 ruang
laboratorium micro teaching menunjukkan kurang kapmya atau tidak bekerja

alat pendukung dalam mendukung proses pembelajacan teaching.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis améiig judul
Manajemen Pemanfaatan Laboratorium Micro Teachiebagai pendukung
perkuliahan di Fakultas lIlmu Tarbiyah dan Kegurt@iN Walisongo Semarang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimanadisefgutkan di atas
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam pemeiiti adalah:

1. Bagaimana manajemen pemanfaatan Laboratorium Mi@aching dalam
mendukung perkuliahan di Fakultas Ilmu Tarbiyah d&eguruan IAIN
Walisongo Semarang.

2. Apa problem pemanfaatan Laboratorium Micro TeactigFakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendukung perkuliahanlaboratorium

micro teaching di Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegum&IN Walisongo

Semarang. Adapun maksud dan tujuan penelitian dataposal ini adalah:

1.

Untuk menjelaskan permasalahan pemanfaatan lalbiorato micro
teaching di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanlAWalisongo
Semarang.

Untuk menjelaskan apa saja problem dan pemanfamitzno teaching di

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanlAIN Walisongen&rang.

Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti dihar@apksecara teoritis

dan praktis adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkeermanfaat bagi bahan
informasi atau pengetahuan terhadap Fakultas Ilnaubiyfah dan
KeguruanlAIN Walisongo Semarangmaupun lembaga dalam upaya

untuk meningkatkan pentingnya menjalin kerjasanmagde masyarakat.

Secara praktis dari hasil penelitian ini memberikaanfaat kepada

beberapa pihak antara lain:
a. Bagi Fakultas

Pihak fakultas dapat memanfaatkan hasil penelitiasebagai
bahan acuan dalam pengevaluasian/perbaikan prognamajemen
pemanfaatan laboratorium micro teaching. Karend Ipaselitian ini
akan memotret segala hal yang terjadi pada manajgremanfaatan
laboratorium micro teaching dalam mendukung peakan di Fakultas

Tarbiyah, baik nilai positif maupun negatifnya.

b. Bagi Dosen

Yang dimaksud dosen disini utamanya adalah dosen di
lingkungan Fakultas Tarbiyah. Dengan melihat hashelitian ini

dosen memahami secara betul-betul apa yang tedaddalam



manajemen pemanfaatan laboratorium micro teachingland
mendukung perkuliahan di Fakultas Tarbiyah. Selanggan lebih
mudah mengetahui perkembangan mahasiswa yang méngik
pembelajaran. Dengan demikian apa yang perlu dagerttan apa yang
perlu dipertahankan dalam kegiatan pembelajaran.

. Bagi Mahasiswa

Manfaat yang didapatkan mahasiswa yaitu, mahasisbia
semangat dalam melakukan pembelajaran. Adanya peatan
laboratorium micro teaching dari mahasiswa nantingkan
memudahkan dosen dalam membimbing mahasiswa menjadi

mahasiswa yang berprestasi secara lebih meniragyat |



